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Abstrak

Waduk Gesek merupakan salah satu sarana penyedia air baku bagi masyarakat di Kota
Tanjung Pinang, Pulau Bintan. Sejak tahun 2017, waduk ini sudah dipenuhi oleh berbagai
tumbuhan air yang berpotensi mengganggu penyediaan cadangan air baku oleh PDAM.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman makrofita dan fitoplankton serta
kaitannya dengan kualitas perairan di Waduk Gesek. Pengambilan sampel dilakukan di tiga
bagian waduk yang mewakili inlet, outlet, dan bagian tengah waduk. Sampel makrofita diambil
menggunakan transek 1 x 1 m?, sedangkan fitoplankton diambil menggunakan net plankton
dengan metode statis. Dari penelitian ini, fitoplankton yang dijumpai berjumlah 31 genera,
terdiri dari 12 genera Bacillariophyta, 16 genera Chlorophyta, dan 3 genera Cyanophyta.
Karakteristik parameter fisika dan kimia perairan waduk yang khas dengan pH yang cukup
asam menjadikan Chlorophyta sebagai fitoplankton dengan kelimpahan terbesar di Waduk
Gesek, dengan spesies predominan Zygnema sp. Penelitian ini juga menemukan tiga spesies
makrofita, yaitu gulma Brazil (Egeria densa), rumput air Kanada (Elodea canadensis), dan
kangkung (Ipomoea aquatica). Gulma Brazil merupakan makrofita yang memiliki kerapatan
tertinggi. Kerapatan gulma Brazil yang tinggi di semua titik pengamatan mengindikasikan
bahwa spesies ini memiliki kemampuan adaptasi paling baik terhadap kondisi lingkungan
perairan di Waduk Gesek. Hal ini perlu diwaspadai karena apabila tidak dikendalikan, maka
tanaman air ini dapat mengganggu operasional penyediaan air baku oleh pihak PDAM Tirta
Kepri. Kerapatan makrofita yang tinggi, selain akan mengurangi kelimpahan fitoplankton,
dikhawatirkan akan memicu peningkatan dekomposisi di perairan Waduk Gesek, sehingga
menyebabkan pH semakin asam.
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Abstract

Biodiversity of Macrophytes and Phytoplankton in Gesek Reservoir, Bintan Island,
Riau Islands. Gesek Reservoir is one of the facilities for providing water supply for the
community in Tanjung Pinang City, Bintan Island. Since 2017, the reservoir has been filled
with a variety of macrophytes that have the potential to disrupt the provision of raw water
reserves by the Local Water Company (PDAM). The objective of this study was to determine
the diversity of macrophytes and phytoplankton and their relationship with water quality in
Gesek Reservoir. Sampling was carried out in three parts of the reservoir representing the inlet,
outlet, and the center of the reservoir. Macrophyte samples were collected using 1 x 1 m?
transect, while phytoplankton were sampled using plankton net by static methods. From this
study, phytoplankton found were 31 genera, consisting of 12 Bacillariophyta genera, 16
Chlorophyta genera, and 3 Cyanophyta genera. Characteristics of physics and chemical
parameters of typical reservoir waters with sufficiently acidic pH made Chlorophyta the largest
abundance of phytoplankton in Gesek Reservoir, with predominant species Zygnema sp. The
study also found three species of macrophytes, namely Brazilian waterweeds (Egeria densa),
Canadian waterweeds (Elodea canadensis), and water spinach (Ipomoea aquatica). Brazilian
waterweeds were macrophytes that have the highest density. The high density of Brazilian
waterweeds indicated that this species has the best adaptability to the environmental conditions
of the waters in Gesek Reservoir. This needs to be watched out because if it is not controlled,
this water plant could disrupt the water supply operation by the PDAM Tirta Kepri. High
macrophyte density, in addition to reducing phytoplankton abundance, is feared to trigger an
increase in decomposition in the waters of Gesek Reservoir, causing a more acidic pH.

Keywords: Bintan Island, diversity, macrophytes, phytoplankton, Gesek Reservoir

Pendahuluan

Pulau Bintan merupakan salah satu
pulau kecil yang terletak di sebelah timur
Pulau Sumatra dengan luas sekitar 1.167
km? (DKP Kepri, 2018). Berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 328
Tahun 2009, salah satu Daerah Aliran
Sungai (DAS) prioritas di Pulau Bintan
adalah DAS Sei Jang yang meliputi wilayah
administrasi Kota Tanjung Pinang dan
Kabupaten Bintan. Pulau Bintan tidak
memiliki sungai sebagaimana pulau besar,
hanya ada anak sungai pendek yang
langsung bermuara ke wilayah estuari. Hal
ini yang menjadikan potensi sumber daya air
di Pulau Bintan sangat terbatas, sehingga
DAS Sei Jang yang ada ini menjadi DAS
prioritas dalam menyediakan air tawar di
Pulau Bintan, dengan Waduk Pulai dan
Waduk Gesek.

Pembangunan di Pulau Bintan sejak
pembentukan Provinsi Kepulauan Riau

berlangsung sangat pesat mengingat telah
ada tiga pusat pemerintahan, yaitu ibu kota
provinsi, Kota Otonom Tanjung Pinang, dan
ibu kota Kabupaten Bintan. Namun
demikian, permasalahan lingkungan dan
konflik kepentingan dalam pengelolaan
sumber daya di pulau kecil ini masih selalu
terjadi. Hal ini dikarenakan karakteristik
pulau kecil yang sangat spesifik me-
nimbulkan berbagai masalah lingkungan,
salah satunya adalah jaminan ketersediaan
air bersih dalam jumlah yang cukup dan
kualitas yang baik.

Untuk memenuhi kebutuhan air baku
di Pulau Bintan, maka Waduk Gesek mulai
dibangun pada tahun 2011. Waduk ini
diharapkan mampu membantu pemenuhan
kebutuhan air baku di Pulau Bintan yang
sebelumnya berasal dari Waduk Pulai,
Kolong Enam, Waduk Lagoi, dan Waduk
Jago (BWS Sumatera 1V, 2019). Waduk
Gesek memiliki luas genangan = 6,82 ha
dengan volume tampungan 277.888 m®.
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Dalam beberapa tahun terakhir,
kondisi kualitas perairan Waduk Gesek
semakin menurun. Hal ini terlihat dari pH
yang rendah (Apriadi et al.,, 2018) dan
konsentrasi bahan organik (BOD) yang telah
melebihi baku mutu perairan (Asmaniar,
2017). Kondisi ini berpotensi memicu
pertumbuhan makrofita sebagai akibat
peningkatan konsentrasi nutrien di perairan,
sehingga menjadikan keberadaan tanaman
air tersebut sebagai gulma (Pratiwi et al.,
2010; Widjaja, 2004). Faktanya, sejak akhir
tahun 2017 hampir seluruh badan perairan
waduk dipenuhi oleh tumbubhan air
(makrofita), seperti gulma Brazil (Egeria
densa) dan rumput air Kanada (Elodea
canadensis). Hal ini akan menjadi
permasalahan, mengingat waduk ini diman-
faatkan sebagai cadangan air baku oleh
PDAM Tirta Kepri.

Peningkatan konsentrasi nutrien yang
ada di Waduk Gesek diduga disebabkan oleh
masukan bahan organik dari limbah
domestik permukiman warga di sekitar inlet
waduk. Selain itu, keberadaan perkebunan
kelapa sawit di daerah hulu aliran sungai
yang menjadi sumber air bagi waduk ini
diduga memberikan kontribusi terhadap
penambahan nutrien di perairan. Berda-
sarkan pengamatan, Waduk Gesek juga
memiliki ~ permasalahan  pengurangan
volume air terutama pada musim kemarau.
Penurunan volume air ini cenderung
menyebabkan penetrasi cahaya matahari
bisa mencapai dasar perairan. Hal ini juga
yang dapat menjadi penyebab makrofita
berlimpah di Waduk Gesek. Konsentrasi
nutrien dan intensitas cahaya matahari yang
tinggi merupakan pemicu utama pening-
katan pertumbuhan biota autotrofik secara
cepat di perairan menggenang (Ryding &
Rast, 1989).

Kajian yang telah dilakukan di Waduk
Gesek yaitu keanekaragaman ikan (Apriadi
et al., 2018) dan kualitas air (Asmaniar,
2017), namun Kkajian tentang keberadaan

organisme autotrofik seperti makrofita dan
fitoplankton belum pernah dilaporkan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keanekaragaman makrofita dan fitoplankton
serta hubungannya dengan kualitas perairan
Waduk Gesek. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat sebagai
informasi dasar untuk pengelolaan Waduk
Gesek yang berkelanjutan.

Bahan dan Metode

Untuk  memperoleh data biota
autotrofik dan karakteristik kualitas air yang
representatif, pengambilan sampel dila-
kukan di 15 titik yang tersebar di Waduk
Gesek, yang mewakili bagian hulu (dua inlet
dari aliran Sungai Gesek, masing-masing
tiga titik), masukan ke saluran PDAM dan
bagian tengah waduk (enam titik), serta
bagian hilir atau outlet (tiga titik).
Pengambilan sampel dilakukan pada bulan
Juni 2018. Lokasi pengambilan sampel
diperlihatkan dalam Gambar 1.

Sampel air sebanyak 3 L diambil
menggunakan Vandorn water sampler untuk
mengetahui kualitas air. Sebanyak tiga kali
ulangan dilakukan dalam mengambil sampel
air di setiap titik sampling. Parameter
kualitas air yang diamati terdiri dari
parameter fisika perairan (suhu, kejernihan,
TSS, dan kekeruhan), parameter kimia (pH,
DO, dan BOD), serta parameter biologi
(kerapatan makrofita dan kelimpahan
fitoplankton). Suhu, pH, dan DO diukur
menggunakan Multitester Lutron YK 2005
WA. Kejernihan air diukur menggunakan
Secchi disk, sedangkan kekeruhan dengan
TN-100 waterproof Turbidimeter. BOD
diukur menggunakan metode inkubasi dan
titrasi Winkler, sedangkan TSS dianalisis
menggunakan metode gravimetri (APHA,
2012). Analisis parameter fisika dan kimia
perairan dilakukan di Laboratorium Kimia
Kelautan FIKP UMRAH.
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Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel di Waduk Gesek

Sampel makrofita diambil meng-
gunakan transek 1 x 1 m? di setiap titik
pengamatan. Terdapat tiga transek sebagai
ulangan di setiap titik sampling. Sampel
fitoplankton diambil dengan menyaring 100
liter air menggunakan net plankton no. 25
berukuran mata jaring 40 um dengan metode
statis. Identifikasi makrofita ~ dan
fitoplankton dilakukan di Laboratorium
Biologi Kelautan, FIKP UMRAH.

Makrofita diidentifikasi menggunakan
buku identifikasi Pancho dan Soerjani
(1978), Sastrapradja dan Bimantoro (1981),
Fassett (1960), Cook et al. (1974), serta
Prescott (1969). Kerapatan makrofita
dihitung dengan membandingkan jumlah
tegakan individu dengan luas transek (1 m?).
Fitoplankton yang dijumpai diidentifikasi
menggunakan buku identifikasi Davis
(1955) dan Prescott (1970). Kelimpahan
fitoplankton dihitung menggunakan
Sedgewick Rafter Counting Cell (SRC)
dengan metode sensus berdasarkan rumus
APHA (2012). Kesamaan jenis makrofita
dan fitoplankton antara stasiun dianalisis

melalui pendekatan indeks similaritas Bray
Curtis (Krebs, 2014; Odum, 1993).

Hasil

Makrofita di perairan Waduk Gesek
dijumpai sebanyak tiga spesies, yaitu gulma
Brazil (Egeria densa), rumput air Kanada
(Elodea canadensis), dan  kangkung
(Ipomoea aquatica) (Tabel 1). Gulma Brazil

merupakan spesies dengan Kkerapatan
tertinggi di seluruh bagian waduk.
Fitoplankton yang dijumpai di

perairan Waduk Gesek berjumlah 31 genera
(Tabel 2), terdiri dari divisi Bacillariophyta
12 genera, Chlorophyta 16 genera, dan
Cyanophyta tiga genera. Kelimpahan
fitoplankton terbanyak dijumpai di bagian
outlet. Chlorophyta merupakan kelompok
fitoplankton yang paling berlimpah (Gambar
2) dengan proporsi kelimpahan mencapai
57% di bagian inlet, 94% di bagian tengah,
dan 89% di bagian outlet waduk.
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Tabel 1. Makrofita di perairan Waduk Gesek

No. Makrofita

Kerapatan (ind/m?)

Inlet  Tengah  Outlet

1 Egeria densa

59,1 19,7 48,6

2 Elodea canadensis 36,7 6,0 -
3 Ipomoea aquatica - 0,1 -
Total 95,8 25,8 48,6

Proporsi Kelimpahan Fitoplankton

100 ~
% 90 -
80 -
70 -
60 -
50 -
40 -
30 -
20 -
10 ~

Inlet Tengah

m Cyanophyta
= Cholophyta
m Bacillariophyta

Outlet

Bagian waduk

Gambar 2. Proporsi kelimpahan fitoplankton berdasarkan divisi di perairan Waduk Gesek

Berdasarkan  indeks  similaritas
makrofita dan fitoplankton, diketahui
bahwa di perairan Waduk Gesek terdapat
dua klaster (Gambar 3 dan 4). Klaster 1
adalah bagian inlet, sedangkan Klaster 2
terdiri dari bagian tengah dan outlet. Hal ini
menandakan bahwa bagian tengah dan
outlet waduk memiliki karakteristik yang
hampir sama, baik ditinjau dari kerapatan
makrofita (taraf kesamaan 97,27%),
maupun kelimpahan fitoplankton (taraf
kesamaan 77,15%).

Beberapa parameter fisika dan kimia
perairan di Waduk Gesek masih memenuhi
baku mutu untuk air baku Kkelas |
berdasarkan PP No. 82 Tahun 2001, kecuali
nilai TSS di outlet dan nilai pH di semua
stasiun (Tabel 3). Konsentrasi TSS yang
paling tinggi di outlet diduga karena ada
akumulasi sedimen dari inlet dan bagian
tengah waduk yang terbawa massa air,
terutama saat pintu air dibuka.
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Tabel 2. Spesies dan kepadatan fitoplankton di perairan Waduk Gesek

Kepadatan fitoplankton (sel/L)

DIvisi Spesies Inlet Tengah Outlet
Bacillariophyta Mougeotiopsis sp. 29 2 0
Diatoma sp. 37 0 36
Pleurosigma sp. 1 0 0
Rhizosolenia sp. 6 2 8
Ephitemia sp. 1 0 1
Climacosphenia sp. 1 0 0
Nitzschia sp. 1 2 0
Acanthes sp. 0 1 1
Fragilaria sp. 0 31 0
Lyngbya sp. 0 1 0
Surirella sp. 0 0 1
Asterionella sp. 0 0 6
Chlorophyta Stigeocium sp. 77 34 0
Micrasterias sp. 7 149 10
Closterium sp. 3 2 0
Schroderia sp. 1 0 0
Zygnema sp. 15 708 1.367
Netrium sp. 0 82 0
Spirogyra sp. 0 69 11
Cosmarium sp. 0 15 0
Triploceras sp. 0 1 0
Scenedesmus sp. 0 7 0
Mougeotia sp. 0 14 47
Euastrum sp. 0 1 1
Crucigenia sp. 0 1 0
Hyalotheca sp. 0 20 0
Staurastrum sp. 0 2 0
Pleurotaenium sp. 0 2 0
Cyanophyta Phormidium sp. 3 0 0
Spirulina sp. 0 18 0
Oscillatoria sp. 0 11 122
Total 178 1.170 1.611
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Gambar 3. Dendrogram kerapatan makrofita di perairan Waduk Gesek
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Gambar 4. Dendrogram kepadatan fitoplankton di perairan Waduk Gesek

Tabel 3. Nilai rata-rata parameter fisika dan kimia perairan Waduk Gesek

Nilai rata-rata

No. Parameter Baku mutu*
Inlet Tengah Outlet
Parameter Fisika
1 Suhu (°C) 283+0,7 31,7 £0,9 285 10  deviasi 3
2  Kejernihan (cm) 844+184 71,7 +31,1 458 +4,0
3 TSS(mg/L) 40,0+85 46,0 £99 52,0 +0,0 50
4  Kekeruhan (NTU) 10,0%+13 7,6 £+05 104 +26
Parameter Kimia
1 pH 570+0,07 570+0,14 5,23+0,20 6-9
2 DO (mg/L) 7,80+0,74 7,47+050 8,50+0,17 4
3 BOD (mg/L) 168+046 180+0,30 1,77+0,21 3

*Baku Mutu air kelas | berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 82 Tahun
2001
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Pembahasan

Makrofita

Waduk Gesek mengalami
permasalahan blooming makrofita gulma
Brazil pada bulan April 2018 (Aminnudin,
2018). Keberadaan spesies ini telah menjadi
permasalahan yaitu mengganggu opera-
sional penyediaan air baku di Waduk Gesek.
Berdasarkan hasil penelitian, kerapatan
gulma Brazil yang tinggi di semua bagian
waduk mengindikasikan bahwa spesies ini
memiliki kemampuan adaptasi paling baik
terhadap kondisi lingkungan perairan
Waduk Gesek. Casati et al. (2000)
melaporkan bahwa gulma Brazil memiliki
phosphoenolpyruvate carboxylase (PEPC)
dan NADP-malic enzyme (NADP-ME) yang
mampu memberikan ekspresi dan respons
metabolisme  fotosintesis, baik pada
temperatur  tinggi  maupun temperatur
rendah. Hal ini sangat memengaruhi
kemampuan fotosintesis gulma Brazil pada
berbagai kondisi. Lebih lanjut dinyatakan
oleh Yarrow et al. (2009), gulma Brazil
merupakan tumbuhan air dengan per-
tumbuhan yang cepat dan umumnya akan
mendominasi suatu ekosistem perairan
terutama perairan dangkal dan jernih,
sehingga menjadi spesies invasif (Mony et
al., 2007).

Rumput air Kanada tidak dijumpai di
outlet Waduk Gesek. Hal ini diduga akibat
pengaruh keberadaan pintu air (dam) dengan
aliran air yang cukup deras saat keluar dari
waduk. Selain itu, keberadaan gulma Brazil
dengan kerapatan yang tinggi di bagian
outlet diduga menjadi kompetitor dalam
relung ekologi rumput air Kanada. Di bagian
inlet, kerapatan gulma Brazil lebih tinggi,
namun Kkerapatan rumput air Kanada juga
tertinggi. Hal ini diduga karena pengaruh
input nutrien di bagian inlet waduk.

Erhard dan Gross (2006) menyatakan
bahwa rumput air Kanada memiliki korelasi
negatif dengan keberadaan fitoplankton. Hal
ini berkaitan dengan kemampuan rumput air
Kanada dalam aktivitas alelopati, yaitu dapat
menghambat pertumbuhan Cyanobacteria
dan fitoplankton. Rumput air Kanada

merupakan spesies invasif dalam suatu
ekosistem perairan (Bowmer et al., 1995),
sehingga apabila tidak dikendalikan maka
tanaman air ini dapat menjadi gulma.

Kangkung hanya dijumpai di bagian
tengah waduk. Hal ini diduga terkait dengan
kecepatan aliran air yang lebih rendah
dibandingkan inlet yang memiliki aliran
masuk dari sungai kecil dan outlet yang
memiliki aliran keluar. Kecepatan aliran
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
laju  pertumbuhan  kangkung karena
kecepatan arus yang tinggi akan mengurangi
kemampuan kangkung dalam menyerap
nitrat dan fosfat (Endut et al. 2009). Prasad
et al. (2008) menyatakan bahwa kangkung
merupakan salah satu tumbuhan tipe
mengapung bebas yang umumnya dijumpai
di berbagai ekosistem perairan tawar,
terutama ekosistem perairan menggenang
(lentik).

Fitoplankton

Kelimpahan fitoplankton yang rendah
di stasiun inlet selain diduga akibat aliran air
masuk ke waduk, juga dipengaruhi oleh
kerapatan yang tinggi dari makrofita gulma
Brazil. Hal ini sesuai dengan Mazzeo et al.
(2003) yang menyatakan bahwa gulma
Brazil memiliki efek yang negatif terhadap
kelimpahan fitoplankton, terutama dalam
hal pemanfaatan nutrien dan pembatasan
cahaya. Selain itu, Nofdianto dan Tanjung
(2019) menyatakan bahwa kerapatan
makrofita memiliki korelasi negatif terhadap
keanekaragaman dan kepadatan mikroalga
epifiton. Hal ini berkaitan dengan
penghalangan intensitas cahaya oleh tutupan
makrofita.

Kelimpahan Chlorophyta di perairan
Waduk Gesek didukung oleh keberadaan
Zygnema sp. yang banyak dijumpai di
bagian tengah waduk dan outlet. Zygnema
sp. seringkali juga disebut Zygogonium sp.
(Stancheva et al., 2012), memiliki
persebaran yang sangat luas, mulai dari
kutub hingga perairan terestrial di tropika
(Pichrtova et al., 2016; Pichrtova et al.,
2014°: Holzinger, 2009). Pembentukan pra-
akinet pada Zygnema sp. dan umumnya pada
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Chlorophyta berfilamen, berperan sangat
penting dalam menetralisasi  tekanan
lingkungan, terutama saat nitrogen terbatas
dan air yang minim (Pichrtova et al., 2014°,
Pichrtova et al., 2014?). Pra-akinet ini juga
berperan dalam proses pertumbuhan setelah
Chlorophyta melewati masa istirahat
(dorman). Hal ini yang menyebabkan
kelimpahan Zygnema sp. yang banyak di
perairan  Waduk Gesek. Kelimpahan
Zygnema sp. yang sangat sedikit di bagian
inlet diduga disebabkan kerapatan makrofita
gulma Brazil dan rumput air Kanada yang

tinggi.

Indeks Similaritas

Bagian inlet yang membentuk satu
klaster tersendiri dapat disebabkan bagian
waduk  tersebut  memiliki  kerapatan
makrofita  tertinggi, tetapi  dengan
kelimpahan fitoplankton terendah. Kondisi
ini menunjukkan perbedaan yang sangat
besar dari kondisi di bagian tengah dan
outlet waduk. Tumbuhan air yang padat di
bagian inlet diduga dapat menghalangi
penetrasi cahaya matahari ke dalam kolom
perairan, sehingga mengganggu fotosintesis
fitoplankton.  Seperti  diketahui  bahwa
intensitas cahaya matahari merupakan faktor
penting dalam  produktivitas  primer
fitoplankton (Gao et al., 2012).

Parameter Fisika dan Kimia Perairan
Nilai pH di semua titik pengamatan di
bawah 6, ini mengindikasikan perairan
Waduk Gesek tergolong asam. Menurut
Apriadi et al. (2018), nilai pH di perairan
alami Pulau Bintan berkisar 4,48-6,88,
sedangkan nilai pH di perairan bekas
tambang bauksit di Pulau Bintan berkisar
4,45-6,36 (Putra et al., 2018), 4,00 (Apriadi
& Ashari, 2018), serta 5,46-6,13 (Apriadi et
al., 2018). Nilai pH yang rendah diduga
dipengaruhi oleh kondisi sedimen di Pulau
Bintan yang  mengandung  bauksit
(Sembiring, 2008). Nilai pH yang rendah di
perairan Waduk Gesek diduga juga
dipengaruhi oleh proses dekomposisi bahan
organik yang terjadi sejak awal peng-
genangan waduk. Selain itu, makrofita

gulma Brazil yang tumbuh dengan kerapatan
tinggi juga dapat menjadi penyumbang
bahan organik autochthonous.

Kondisi ekosistem waduk mulai stabil
setelah  sepuluh  tahun penggenangan
(Kartamiharja, 2008). Pada periode awal
penggenangan, umumnya kondisi waduk
masih belum stabil, seperti halnya Waduk
Gesek yang baru digenangi tujuh tahun.
Kartamiharja (2008) juga menjelaskan
bahwa terdapat tren penurunan rentang nilai
pH di Waduk Ir. Djuanda (Jatiluhur)
sebelum dan setelah penggenangan.

Secara umum, parameter fisika dan
kimia perairan di Waduk Gesek sudah
memenuhi baku mutu. Kekeruhan dan
konsentrasi TSS yang tinggi di bagian outlet
waduk diduga akibat akumulasi bahan
organik, terutama saat pintu air dibuka.
Akumulasi bahan organik di sedimen waduk
akan semakin bertambah seiring dengan
peningkatan aktivitas antropogenik, mi-
salnya budi daya perikanan (Warsa & Astuti,
2020; Lukman & Hidayat, 2002) dan
berpengaruh terhadap produktivitas perairan
(Yuningsih et al., 2014).

Fatmayanti et al. (2019) melaporkan
bahwa perairan Waduk Pulai yang memiliki
konsentrasi bahan organik lebih besar
daripada  Waduk  Gesek  memiliki
kelimpahan fitoplankton yang didominasi
olen Bacillariophyta dan diikuti oleh
Chlorophyta dengan kelimpahan tertinggi
yaitu Navicula sp. Selain itu, Apriadi dan
Ashari (2018) menyebutkan bahwa perairan
kolong bauksit di Pulau Bintan yang
memiliki pH lebih rendah daripada Waduk
Gesek  didominasi  oleh  fitoplankton
Mougeotia sp. Hal ini dapat meng-
indikasikan bahwa parameter fisika dan
kimia perairan memberikan pengaruh
terhadap keanekaragaman jenis biota di
waduk.

Kesimpulan
Keanekaragaman jenis makrofita dan

fitoplankton di Waduk Gesek dipengaruhi
oleh karakteristik parameter fisika dan kimia
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perairannya, dalam hal ini pHnya yang
cukup asam menjadikan  Chlorophyta
sebagai fitoplankton predominan di waduk
ini. Kepadatan gulma Brazil yang tinggi di
semua titik pengamatan mengindikasikan
bahwa jenis ini memiliki kemampuan
adaptasi paling baik terhadap kondisi
lingkungan perairan di Waduk Gesek. Hal
ini perlu diwaspadai karena apabila tidak
dikendalikan maka tanaman air ini dapat
mengganggu operasional penyediaan air
baku oleh pihak PDAM Tirta Kepri. Selain
itu, kerapatan makrofita yang tinggi
dikhawatirkan menjadi pemicu peningkatan
dekomposisi di perairan Waduk Gesek,
sehingga menyebabkan pH semakin asam.
Keberadaan gulma Brazil yang dijumpai di
selurun  bagian Waduk Gesek perlu
ditindaklanjuti dengan kajian berikutnya

seperti  pengaruh  kecepatan  aliran,
konsentrasi nutrien (nitrat dan fosfat),
intensitas cahaya, dan bahan organik
substrat.
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